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Daun mangga (Mangifera indica L.) berpotensi sebagai obat herbal yang 
mengandung senyawa metabolit sekunder diantaranya flavonoid dan saponin. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian 
ekstrak daun mangga (Mangifera Indica L.) secara topikal terhadap 
penyembuhan luka bakar pada mencit putih. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium terdiri 
dari 5 kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol positif (Bioplacenton), 
kontrol negatif (tanpa perlakuan), serta 3 kelompok variasi konsentrasi ekstrak 
daun mangga yang digunakan 2.5%, 3% dan 4%. Parameter yang diamati yaitu 
pengukuran diameter luka bakar yang dihasilkan setelah mencit diberi 
perlakuan salep ekstrak daun mangga setiap hari dan dilakukan pengukuran 
selama 14 hari. 
Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan uji One Way Anova dengan 
nilai signifikan F hitung dan F tabel. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
formulasi salep ekstrak daun mangga (Mangifera Indica L.) memiliki pengaruh 
terhadap penyembuhan luka bakar pada mencit putih yang ditunjukkan 
kelompok konsentrasi 2.5%, kelompok konsentrasi 3% dan kelompok konsentrasi 
4%. Konsentrasi ekstrak daun mangga yang paling baik terhadap penyembuhan 
luka bakar adalah ekstrak daun mangga dengan konsentrasi 4%. 

Kata Kunci: Ekstrak Daun Mangga, Luka Bakar, Mencit Putih, Metode 
Maserasi  
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Abstract 
Mango leaves (Mangifera indica L) have the potential as a herbal 

medicine containing secondary metabolites, including flavonoids and saponins. 
The purpose of this study was to determine the effect of topical application of 
mango (Mangifera Indica L.) leaf extract on the healing of burns in white mice. 

This type of research was a laboratory experimental study consisting of 
5 treatment groups, namely the positive control group (Bioplacenton), negative 
control (without treatment), and 3 groups of variations in the concentration of 
mango leaf extract used 2.5%, 3% and 4%. The parameters observed were the 
measurement of burns diameter produced after the mice were treated with mango 
leaf extract ointment every day and measured for 14 days. 

Statistical analysis was performed by using the One Way Anova test with 
a significant value of F count and F table. The results showed that the mango 
(Mangifera Indica L.) leaf extract had an effect on the healing of burns in white 
mice, which was shown in the 2.5% concentration group, the 3% concentration 
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group and the 4% concentration group. The optimal concentration of mango leaf 
extract for healing burns is mango leaf extract with a concentration of 4%. 
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A. Pendahuluan 

Prinsip penanganan dalam 
penyembuhan luka bakar antara lain 
mencegah infeksi sekunder, memacu 
pembentukan jaringan kolagen dan 
mengupayakan agar sisa-sisa sel epitel 
dapat berkembang sehingga dapat 
menutup permukaan luka. Proses 
penyembuhan luka bakar dapat dibagi 
dalam tiga fase yaitu: fase inflamasi, 
ploriferasi, dan maturasi. Fase 
inflamasi berlangsung sejak terjadinya 
luka bakar sampai hari ketujuh, fase 
ploriferasi berlangsung dari akhir fase  
inflamasi sampai kira kira akhir 
minggu ketiga dan fase maturasi dapat 
berlangsung berbulan bulan kemudian 
dinyatakan berakhir kalau semua tanda 
radang sudah lenyap (Ghofroh, 2017). 

Kecepatan dari penyembuhan luka 
dapat dipengaruhi dari zat-zat yang 
terdapat dalam obat yang diberikan, 
jika obat tersebut mempunyai 
kemampuan untuk meningkatkan 
penyembuhan dengan cara 
merangsang lebih cepat pertumbuhan 
selsel baru pada kulit. Salah satu upaya 
terapi luka bakar adalah dengan 
pemberian bahan yang efektif 
mencegah inflamasi sekunder. 
Senyawa yang berperan pada proses 
penyembuhan luka salah satunya 
adalah senyawa flavonoid sebagai 
antiinflamasi dan antibakteri 
(Ghofroh, 2017). 

Salah satu bahan alam yang 
berpotensi sebagai tanaman obat 
adalah daun mangga mangga. Daun 
mangga (Mangifera indica L.) 
berpotensi sebagai obat herbal karena 
mengandung senyawa metabolit 
sekunder salah satunya flavonoid. 
Selain flavonoid, tanaman mangga 
juga mengandung saponin, tannin 
galat, tannin katekat, quionon dan 
steroid atau tripenoid (Suharyanti, 
2017). 

 

B. Metode 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
daun mangga yang diperoleh dari 
kebun pohon tanaman sendiri. Sampel 
yang digunakan adalah ekstrak daun 
mangga. Teknik sampling pada 
penelitian ini adalah simple random 
sampling, yaitu pengambilan sampel 
secara acak dan tidak memperhatikan 
ukuran. 
. 

C. Hasil dan Pembahasan 
Dari Tabel 18 hasil pengukuran 
diameter luka bakar yang dihasilkan 
oleh salep ekstrak daun mangga pada 
hari ke- 14 menunjukkan bahwa 
kelompok salep dengan konsentrasi 
ekstrak daun mangga 4% memiliki 
diameter luka bakar lebih kecil 
daripada salep  dengan konsentrasi 
daun mangga 2.5 %  dan 3 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh 
pemberian ekstrak daun mangga 
(Mangifera indica L.) secara topical 
terhadap penyembuhan luka bakar 
pada mencit putih. Data yang 
diperoleh dilakukan analisa statistik 
menggunakan analisa One-Way Anova 
untuk memperkuat data penelitian 
sehingga menjadi lebih akurat. Hasil 
perhitungan analisa One-Way Anova.  
Dilakukan uji sifat fisik berikut ini : 

Tabel 1 Hasil Uji Organoleptis 
 

Formula Bentuk Warna Bau 

F I Semi padat Hijau muda Khas daun mangga

F II Semi padat Hijau muda Khas daun mangga

F III Semi padat Hijau muda Khas daun mangga

 

Dari tabel 4.6 diatas, terlihat semua 
formula menghasilkan penampilan 
organoleptis yang sama, yaitu memiliki bau 
khas daun mangga dengan warna hijau muda 
akibat perpaduan warna antara ekstrak daun 
mangga dengan bahan-bahan lainnya. Berbentuk 
semi padat dengan warna yang teratur hijau muda, 
hal ini menunjukkan ketiga formulasi memiliki 
campuran yang homogen sehingga salep yang 
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mengandung ekstrak daun mangga ini memenuhi 
uji organoleptis. 
 
 
 

D. Simpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh 

dari penelitian dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Formulasi salep ekstrak daun mangga 

dapat digunakan untuk luka bakar 
pada mencit putih. 

2. Formula salep ekstrak daun mangga 
yang paling baik terhadap 
penyembuhan luka bakar pada 
mencit putih adalah formulasi salep 
dengan konsentrasi ekstrak daun 
mangga 4%. 
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